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ABSTRACT

Baclkground. Preschool children were easily got caries because theyare not develop and mature enough to take care
of their teeth, therefore it needs pardgparticularly mother responsibility. The behavior of the mother in taking care
of childrens oral healtlgYfermines status of children's oral health which the behavior of the mother was affected by
health belief. Purpose. The aim of this this study was to identify the relation of mother s healf@pelief about dental
and oral health towards the level of preschool children’s dental caries in Gubeng sub-district. Method. The method
of this research is cross sectional. Populations of this research were 302 pair preschool children and their mothers
in kindergarten. The data collected from the preschool children's caries using def-t index and mothers’ health belief
using a questionnaire. Data analysis with pearson correlation test. Results. The result of pearson test bef§B¥n factors
of health belief and level of preschool children’s dental caries showed, significant value perception of susceptibility
p=0.001, severity p=0.001, benefit p=0.001, barrier p=0,003 (p <a.=0.05). It mms the relation was significant.
In addition, correlation coefficient value (r) shows negatif§lneans the relation between mothers' health belief and
children’s caries is adversative. Conclusion. The relation of mothers'health belief about children's dental and
health towards the level of preschool children's dental caries in Gubeng sub-district was significant which means
higher the level of mothers'health belief, the lower the level of children s dental caries.
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ABSTRAK

Latar belakang. Anak prasekolah paling rentan terkena karies karena mempunvai perilaku kurang mag dan
berkembang terhadap kesehatan giginya sehingga diperlukan tanggung jawab orang tua. terutama ibu. Perilaku
ibu dalam pemeliharaan kesehatan gigi anak menentukan status kesehatan gigi anaff}limana perilaku ibu tersebut
dipengaruhi oleh health belief. Tujuan. Untuk mengetahui hubungan health belfibu tentang kesehatan gigi dan
mulut anak terhadap tingkat karies gigi anak prasekolah di kecamatan Gubeng. Metode. Desain penelitian adalah
cross sectional. Populasi penelitian yaitu 302 pasang anak prasekolah dan ibunya di TK. Data dikufffhlkan dari
karies anak-anak prasekolah menggunakan indeks def - t dan health belief1bu menggunakan kuesioner. Analisis data
menggunakan uji korelasi pearson. Hasil. Hasil vjiffferson antara 4 faktor health belief ibu dengan tingkat karies
anak didapatkan nilai signifikansi presepsi keretanan p=0.001. keparahan p=0.001. manfaat p= 0, 001. hambatan
p = 0.003(p = ,05). yaitu terdapat hubungan yang signifikan. Selain itu, nilai koefisien korelasi (r)menkkan
negatif artinya terdapat hubungan yang berlawanan antara health belief ibu dengan karies anak. Simpulan. Terdapat
hubungan yang signifikan antara health beliefibu tentang kesehatan gigi dan mulf@nak terhadap tingkat karies gigi
anak prasekolah di kecamatan Gubeng dimana semakin tinggi health belief ibu, maka semakin rendah tingkat karies
gigi pada anak.
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PENDAHULUAN

Masalah kesehatan gigi dan mulut saat ini

masih menjadi kefhan masyarakat Indonesia.
Laporan hasil RISKESDAS tahun 2013
menyebutkan prevalensi rata-rata masalah gigi
dan mulut sebesar 25.9%. dimana prevdf§nsi
kariesnya sebesar 4.6%.'Karies gigi ini tidak
hanya terjadi pada orang dewasa, tetapi juga
pada anak-anak. Prevalensi karies pada anak
8a prasckolah (3-5 tahun) di Indonesia
dilaporkan sebesar 90.5% di perkotaan dan
95.9% di pedesaan.”
() Anak usia prasckolah adalah salah
satu kelompok yang paling rentan terhadap
karies karena umumnya masih mempunyai
perilaku yang kurang menunjang terhadap
keschatan giginya.’ Anak usia prasckolah juga
belum bisa berpikir dan mengambil keputusan
tentang keschatan gigi dan mulutnya sendiri,
schingga dalam hal ini diperlukan tanggung
@wab orang tua khususnya ibu.’ Perilaku ibu
dalam pemeliharaan kesehatan gigi anak dapat
menentukan status kesehatan gigi anak.’

Perilaku sendiri  menurut teori Health
Belief Model (HBM) menyatakan bahwa
individu dalam mengambil tindakan untuk
berperilaku schatdipengaruhioleh health belief,*
schingga perilaku ibu dalam pemeliharaan
kesehatan gigi anaknya sangat di§ngaruhi oleh
health belief. Health Beliefibu sangat penting
dalam mendasari terbentuknya perilaku yang
mendukung atau tidak mendukung keschatan
gigi dan mulut anak.” Health belief ibu akan
berpengaruh terhadap perilaku dan status
keschatan anaknya.® [

Alasan-alasan inilah yang mendasari
penulis untuk melakukan penelitian tentang
health belief ibu. Penelitian ini dilakukan di
kecamatan Gubengyangdiharapkanpopulasinya
memiliki perilaku serta tingkat kesehatan gigi
vang baik karena posisi kecamatan Gubeng
vang sangat strategis dan sangat dekat aksesnya
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dengan pelayanan keschatan gigi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan health
belief 1bu tentang kesehatan gigi dan mulut anak
terhadap tingkat karies gigi anak prasckolah di
kecamatan Gubeng.

METODE

Jenis penelitian ini adalah analitik dengan
desain cross sectional. Penelitian dilaksanakan
di Taman Kanak-kanak (TK) Kecamatan
Gubeng. Populasi peneliti§®) adalah anak
prasekolah beserta ibunya. Teknik sampling
yang digunakan adalah cluster random sampling
dengan sampel sebanyak 16 TK di kecamatan
Gubeng, dimana total seluruh responden adalah
302 pasang ibu dan@Bhak. Variabel bebas
adalah health belief ibu tentang kesehatan
gigi anak sedangkan variabel terikatnya yaitu
karies gigi anak. Pengumpulan datanya dengan
memberikan kuisioner kepada ibu untuk
mengetahui tingkat health belief i) tentang
keschatan gigi anak dan memeriksa karies gigi
anak jf@hsekolah dengan menggunakan indeks
def-t. Data disajikan dalam bentuk tabel dan
diagram batang. Analisis data mengggunakan
uji pearson.

HASIL

Pada penelitian didapatkan data rata-
rata dan standar deviasi antara kedua variabel
penelitian yaitu tingkat karies anak dan health
belief ibu pada tabel 1 dan gambar 1 diagram
batang . sedangkan hasil penelitian pada tabel
2.

Rata-ratatingkat karies anak prasckolah di
kecamatan Gubeng menurut indeks def-t WHO
tahun 2000 tergolong dalam kategori tinggi
vaitu sebesar 5.5597 (tabel 1). Pada diagram
batang (gambar 1) didapatkan bahwa persepsi
manfaat ibu memiliki nilai rata-rata tertinggi
sebesar 3.2912 sedangkan persepsi hambatan




ibu memiliki nilai rata-rata terendah yaitu
scbesar 2.6818. Hasil penelitian didapatkan
berdasarkan uji korelasi pearson data penelitian
vaitu pada tabel 1 dan data health belief ibu
pada gambar 1 dia@Em batang, sedangkan hasil
penelitian terlihat pada tabel 2.

Tabel 1. Rata-rata dan standar deviasi karies
anak

Variabel Rata-rata Stﬂ"!daf‘
Deviasi
Tingkat karies gigi
396
anak prasekolah 5.5597 3.99270

M rata-rata M standar deviasi
27284 28881 312, o

I06263 Iums 0.4486 I0»5751

Persepsi  Persepsi
kerentanan keparahan

Persepsi
manfaat

Persepsi
hambatan

Tabel 2. Nilai korelasi dan signkansi uji
pearson antara health belief ibu tentang
keschatan gigi dan mulut anak terhadap tingkat

Karies anak
Nilai Nilai
Variabel korelasi Signifikansi
() (D]

Pel‘sepSl kerentanan 20.160 0.013*
ibu
Pe1‘sep51 keparahan 20203 0.001%*
ibu
Perseps[ manfaat 0217 0.001%
ibu
Persep& hambatan 20188 0.003%
ibu

Keterangan:

- = korelasi negatif
* = terdapat hubungan yang signifikan
p <a= 0.05 a HO ditolak (terdapat hubungan )

Berda@rkan nilai p, keempat faktor health
belief ibu tentang keschatan gigi dan mulut
anak yang terdiri dari persepsi kerentanan,
keparahan, manfgfl dan hambatan, semuanya
memiliki nilaip<e=0.05, hal ini menunjukkan
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adanya hubungan yang signifikan antara
keempat faktor health beliefibu tersebut
terhadap tingkat karies gigi anak (tabel 2).

Sedangkan  untuk  nilai  koefisien
korelasinya (r) pada semua faktor health belief
ibu terhadap tingkat karies anak memiliki nilai
negatif yang artinya menunjukkan korelasi
negatif atau hubungan vang berlawanan antara
kedua variabel tersebut vaitu health belief
ibu dan tingkat karies anak yang diartikan
bahwa semakin tinggi health belief ibu tentang
keschatan gigi dan mulut anak maka semakin
rendah tingkat kejadian  Kkaries anak dan
scbaliknya.

PEMBAHASAN

Kejadian karies gigi ini paling sering
terjadi pada anak usia prasekolah. hal ini
berhubungan dengan perilaku anak dalam
pemeliharaan kesehatan giginya karena anak
prasekolah belum daf@t melakukan perawatan
gigi secara mandiri.’ Perilaku anak prasckolah
sangat dipengaruhi oleh perilaku ibu, sehingga
ibu berperaf) dalam menentukan perilaku
anak.'"” Jika perilaku ibu mengenai keschatan
gigi baik, maka status kesehatan gigi dan mulut
anaknya juga akan baik .’

Karies pada pertumbuhan gigi sulung anak
prasekolah di Kecamatan Gubeng ini sangat
dikaitkan dengan faktor @fang tua terutama
ibu. Hal ini dikarcnakan fase perkembangan
anak usia prasckolah masih sangat te§ffintung
pada orang tuanya. terutama ibu."' Perilaku
orang tudalam pemeliharaan keschatan gigi
anak ini mendasari terbentuknya perilaku yang
mendukung atau tidak mendukung kebersihan
gigi dan mulut pada anak. Perilaku ibu tentang
masalah kesehatan gigi dapat menjglli contoh
bagi anak-anaknya dalam menjaga kebersihan
gigi dan mulutnya. Perilaku inilah yang dapat
menghambat pertumbuhan karies gigi pada
anak-anak usia prasekolah. "

Perilaku ibu dalam bertindak dalam
bidang kesehatan termasuk kesehatan gigi dan
mulut anak dipengaruhi oleh persepsi atau
kepercayaan yang dinamakan health belief.
Health belief itu sendiri menjelaskan bahwa
individu akan bertindak dalam bidang keschatan
dilihat dari berbagai persepsi yaitu persepsi
kerentanan vang dirasakan, persepsi terhadap
keparahan penyakitnya, persepsi terhadap
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manfaat dan hambatan dalam melakukan
tindakan pencegahan atau pengobatan.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa
pada peifpsi kerentanan oleh ibu tentang
masalah keschatan gigi dan mulut memiliki
hubungan yang signifikan terhadap tingkat
karies anak. Hal ini sesuai dengan teori Health
Belief Model yang menyatakan bahwa persepsi
seseorang terhadap kerentanan dirinya dari
suatu penyakit dan potensi penyakit. akan
menjadi dasar scorang melakukan tindakan
untuk pencegahan atau pengobatan.'” Pada
penelitian didapatkan. jika ibu tersebut merasa
anaknya rentan terhadap karies maka ibu akan
berusaha melakukan tindakan pencegahan atau
pengobatan agar anaknya tidak terkena karies.
Schingga jika ibu memiliki persepsi kerentanan
rendah. maka tingkat karies anaknya akan
tinggi dan sebaliknya.

Pada hasil penclitian juga didapatkan
bahwa persepsi keparahan ibu tentang masalah
kesehatan gigi dan mulut anak juga memiliki
hubungan yang signifikan terhadap tingkat
karies anak artinya ibu yang memiliki persepsi
keparahan rendah memiliki risiko lebih
besar anaknya terkena karies gigi daripada
responden vang memiliki persepsi keparahan
tinggi. Hal ini dapat terjadi karena jika
scscorang yang menganggap suatu penyakit
dapat menimbulkan dampak keparahan yang
serius maka seseorang tersebut cenderung
untuk melakukan upaya pencegahan untuk
menghindari atau mengurangi risiko terjangkit
suatu penyakit tersebut.

Pada persepsi manfaat. ibu vyang
mempunyai persepsi manfaat lebih tinggi
cenderung untuk lebih rajin memelihara
keschatan gigi anaknya daripada ibu yang
persepsi manfaatnya lebih rendah. Ibu yang
rajin memelihara kesehatan gigi pada anak
maka semakin kecil risiko anaknya untuk
terkena karies gigi, dan sebaliknya jika malas
memelihara kesehatan gigi pada anak maka
semakin besar risiko anaknya untuk terkena
karies gigi."

Persepsi  hambatan yang dirasakan
ibu dalam pemeliharaan gigi anak terhadap
karies anaknya juga diperoleh hubungan
yang signifikan. Menurut teori perilaku,
ibu yang memiliki persepsi hambatan lebih
tinggi memiliki risiko lebih besar anaknya
untuk terkena karies gigikarena semakin
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tinggi atau besar hambatan yang dirasakan
dalam melakukan upaya pemeliharaan gigi
maka semakin besar risiko terkena karies
gigi, dan sebaliknya." Perilaku ibu dalam
pemeliharaan keschatan gigi dan mulut anak
akan mempengaruhi tingkat kejadian karies
anaknya. dimana health belief mempengaruhi
perilaku ibu tersebut. "

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
@Anifikan antara health belief ibu tentang
kesehatan gigi dan mulut anak terhadap tingkat
karies gigi anak prasekolah di kecamatan
Gubeng dimana semakin tinggi health belief
ibu, maka semakin rendah tingkat karies gigi
pada anak dan sebaliknya.
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